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ABSTRAK

Tarjuman al-Ashwaq karya Ibn ‘Arabi merupakan kumpulan puisi
kerinduan yang di dalam bait-baitnya menggunakan simbol-simbol metafora yang
menarik untuk ditelusuri secara lebih dalam. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkapkan unsur metafora, jenis metafora, makna metafora serta fungsi
metafora yang terdapat dalam bait puisi kerinduan Ibn *Arabi.

Penelitian ini menggunakan gabungan dua teori, yaitu teori semiotik-
pragmatik. Semiotika digunakan untuk mengungkap makna metafora, sedangkan
pragmatik digunakan mengungkap fungsi implikatur dalam bait-bait tersebut. Hal
ini didasarkan bahwa karya sastra merupakan sistem tanda yang bermakna dan
tanda-tanda tersebut baru mendapat makna apabila diberi makna oleh pembacanya.
Metode yang digunakan adalah semiotik-pragmatik. Pada tataran semiotik, pusat
pemaknaan atau kata kunci terletak pada kata, frase, kalimat yang berupa metafora.
Tataran pragmatik digunakan untuk mengungkap fungsi metafora yang terdapat
dalam bait-bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi. Dengan memberikan makna dari
metafora serta menjelaskan fungsinya, maka bait-bait puisi yang berbentuk
metafora tersebut dapat dipahami secara utuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metafora dalam bait puisi kerinduan
Ibn ‘Arabi terbagi kedalam dua golongan besar, yaitu metafora berdasarkan kode
bahasa dan berdasarkan kode sastra. Pada tataran kode bahasa berdasarkan unsur
fungsional sintaksis ditemukan tiga jenis metafora yaitu, metafora nominatif,
predikatif dan kalimat, sedangkan pada tataran kode sastra dikelompokkan dalam
tiga jenis, yaitu berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi ditemukan tiga jenis
metafora, yaitu metafora perbandingan, pemanusiaan dan penggantian. Berdasarkan
penggantian arti ditemukan metafdokank symbol, natural symbol dan private
symbol, sedangkan berdasarkan citraan dan imaji ditemukan metafora bercitraan
visual/penglihatan, bercitraan auditifpendengaran, bercitoHaktif/ penciuman,
becitraantaktilis/ perabaan, bercitrasgustatif/ pengecapan, bercitragansation/
perasaan, dan bercitrakimetik/ gerakan.Adapun fungsi implikatur dalam puisi lbn
‘Arabi secara umum sebagai fungsi ekspresi puitis.

Kata kunci : Puisi, Metafora, Semiotik, Pragmatik
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam tulisan ini berdasarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
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Konsonan Tunggal
Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

\ Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< b Be
< t Te
< S Es (dengan titik di atas)
C j Je
T h Ha (dengan titik di bawah)
d kh Ka dan Ha
. d De
> z Zet (dengan titik di atas)
D) r Er
J z Zet
e S Es
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sy Es dan Ye

o $ Es (dengan titik di bawah)
P d De (dengan titik di bawah)
L t Te (dengan titik di bawah)
L z Zet (dengan titik di bawah)
d ¢ Koma terbalik di atas

i g Ge

< f Ef

° q Qi

4 k Ka

J 1 El

¢ m Em

o n En

9 w We

» h Ha

& ' Apostrof

& y Ye
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

sle ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis h.

4 ditulis hibah

3 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

AWPNEREY ditulis karamah al-auliya'
Vokal Pendek
ol e ditulis | i
_ fathah ditulis a
A dammah | geags |
Vokal Panjang
Fathah + alif Aebal- ditulis g |Jahiliyyah
Fathah + ya' mati o ditulis a yasa
Kasrah + ya' mati s ditulis 1 karim




Damah + wawu

furud

P37 ditulis i
mati
Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati (’g"f ditulis ai bainakum
Fathah + wawu . qaulun
s ditulis au

mati
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan karya imajinatif bermediumkan bahasa yang
fungsi estetiknya dominan. Sebagai media ekspresi karya sastra, bahasa sastra
dimanfaatkan oleh sastrawan untuk menciptakan efek makna tertentu guna
mencapai efek estetikKarya sastra juga digunakan sebagai media untuk
menyampaikan aspirasi yang dikemas dengan bahasa yang menarik serta
indah. Melalui karya sastra, seorang pengarang mengungkapkan problema
kehidupan yang pengarang sendiri ikut di dalamnya. Karya sastra menerima
pengaruh dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap
masyarakat. Bahkan seringkali masyarakat sangat menentukan nilai karya
sastra yang hidup di suatu zaman, dikarenakan sastrawan sendiri adalah
anggota masyarakat yang terikat status sosial tertentu dan tidak dapat
mengelak dari adanya pengaruh yang diterimanya dari lingkungan yang

membesarkan sekaligus membentukhya.

Bahasa sastra berhubungan erat dengan fungsi semiotik dari bahasa
sastra. Bahasa merupakan sistem semiotik tingkat per(finsh order

semiotics)sedangkan sastra merupakan sistem semiotik tingkat keelcend

L Ali Imron Al-Ma'ruf, Stilistika, Teori, Metode, dan Aplikasi Pengkajian Estetika
Bahasa(Surakarta: CakraBooks), him. 2.

2Suroso, Teori Metode, dan Aplikasi Kritik Sastr&et | (Yogyakarta: Elmatera
Publishing, 2009), him. 103.



order semiotics§ Bahasa memiliki arti berdasarkan konvensi bahasa, yang
oleh Riffaterre arti bahasa itu disebueaning(arti), sedangkan arti bahasa
sastra disebusignificance (makna)* Sebagai medium karya sastra, bahasa
sastra berkedudukan sebagai semiotik tingkat kedua dengan konvensi sastra.
Bahasa sastra merupakan ekspresi tidak langsung, yakni menyatakan suatu hal

dengan arti yang lain.

Genre puisi merupakan sistem tanda, yang mempunyai satuan-satuan
tanda yang minimal seperti kosakata, bahasa kiasan, di antaranya:
personifikasi, simile, metafora, dan metomini. Tanda-tanda itu mempunyai
makna berdasarkan konvensi-konvensi dalam sastra. Di antara konvensi-
konvensi sastra puisi adalah konvensi kebahasaan: bahasa kiasan, sarana
retorika, dan gaya bahasa pada umumnya. Di samping itu ada konvensi
ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense. Ada pula konvensi visual berhubungan
karya sastra (puisi) juga ditulis, konvensi visual tersebut di antaranya: bait,
baris sajak, sajak (rima), dan tipografi. Konvensi kepuitisan sajak tersebut
dalam linguistik tidak mempunyai arti, tetapi dalam sastra mempunyai atau

menciptakan makn4.

Sastra adalah bagian dari entitas budaya yang wujudnya tercermin
dalam karya-karya sastra. Semua kebudayaan dan peradaban di dunia

mengalami suatu periode perubahan yang mendalam termasuk kebudayaan

Alex Preminger,Semiotik (Semiologi)Terjemahan Rahmat Djoko Pradopo dalam
Metodologi Penelitian Sastréed.) Jabrohim, (Yogyakarta : Hanindita, 2001), him. 85.

*Michael Riffaterre,Semiotic of PoetryBlomington and London: Indiana University
Press, 1978), him. 2-3.

*Michael Riffaterre Semiotic of Poetryhlm. 1-2.

®Michael Riffaterre Semiotic of Poetryhim. 94.



dan peradaban bangsa Arab dengan segala totalitasnya. Kebudayaan Arab di
samping memiliki karakter lokal dan nasional, juga menembus batas regional
dan transregional melalui sarana bahasa Arab dan agama Islam. Di antara
karakter lokal dan nasional itu dapat dilihat pada keahlian dan kecakapan
orang-orang Arab dalam kegiatan bersastra yang banyak mewarnai peradaban
manusia. Peradaban itu berkaitan dengan term kolektif untuk menunjukkan
kondisi suatu masyarakat yang beradab. Di antara ciri manusia yang beradab
itu adalah kemampuannya dalam mengkreasi budaya dan mewujudkannya
dalam entitas budaya yang adiluhung. Dalam perjalanan sejarahnya,
masyarakat Arab mampu mengkreasi budaya sehingga dapat mencapai tingkat
peradaban yang adiluhung itu, yang tercermin pada produk budayanya yang
berwujud karya sastra berbentuk puisi, prosa dan drama. Para satrawan Arab
itu secara dominan telah mewarnai peradaban dan kehidupan manusia dengan
keahlian dan kecakapan khas mereka. Puisi adalah di antara bentuk-bentuk
dominan karya bangsa Arab yang sekaligus merupakan ciri utama dari bangsa

ini.”

Puisi adalah semacam cermin yang menjadi representasi dari realitas
itu sendiri. Tegasnya, puisi akan mengandung empat masalah yang
berhubungan dengan kehidupan, kematian, kemanusiaan dan ketlihanan.
Melalui puisi para penulis menggunakan tulisan mereka selain untuk

mengungkapkan ide juga untuk menyampaikan perasaan mereka, membuat

"Fadlil Munawwar ManshurPerkembangan Sastra Arab dan Teori Sastra Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 1-2.

8Ali Imron Al-Ma'ruf, Stilistika, Teori, Metode, dan Aplikasi Pengkajian Estetika
Bahasa(Surakarta: CakraBooks), him. 142-143.



pembaca mengerti dan merasakan perasaan mereka serta untuk menimbulkan
rasa ketertarikan pembaca, mereka seringkali menggunakan gaya bahasa
kiasan dalam karya merekaenre yang paling banyak menggunakan

kemampuan bahasa dalam hal gaya bahasa dalam rangka menampilkan aspek

estetis adalah puisi. Tanpa gaya bahasa puisi seolah-olah tidhk ada.

Dalam puisi Arab, keunikannya dapat dilihat melalui perspektif resepsi
karena berkaitan dengan aspek historis dan estetis. Aspek historis berkaitan
dengan kelahiran puisi Arab pra-Islam dan perkembangannya sampai masa
modern. Aspek estetis berkaitan dengan keindahan bahasa Arab yang
digunakan dalam puisi-puisi Arab itt.Gagasan-gagasan dalam puisi Arab
terinspirasi dari gagasan yang ada di dalam puisi-puisi Yunani, karena banyak
sastrawan Arab yang membaca karya-karya filosof Yunani. Puisi-puisi Yunani
lebih bernuansa sastra keagamaan karena di dalamnya tergambar pengalaman
keagamaan para penyairnya, juga berfungsi menjembatani antara sastra
keagamaan itu dengan realitas kehidupan masyarakat Yunani. Demikian juga
dengan puisi-puisi Arab banyak terdapat pengalaman keagamaan para

penyairnya:’

Jika diperhatikan menurut klasifikasi puisi formal Yunani, maka puisi
Arab tampak sangdyrical bila dibandingkan dengan puisi Yunani yang lebih

naratif dan cenderung dramatik. Puisi Arab lebih memiliki fungsi sosial

®Nyoman Kutha RatnaStilistika; Kajian Puitika Bahasa dan BudayXogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 119.

YFadlil Munawwar ManshurPerkembangan Sastra Arab dan Teori Sastra Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 3-4

Yradlil Munawwar ManshuPerkembangan Sastra Arafim. 5.



daripada individual karena kehadirandiensdipertimbangkan di dalamnya,
terlebih kabilah yang menjadi tempat asal sang penyair. Puisi Arab walaupun
pada hakikatnya bukan sebuah epik, tetapi ia memiliki kualitas untuk disebut
sebagai epik. Terlebih dari gaya dan tema yang dikandungnya. Dalam puisi
Arab tema kematian banyak mendapatkan perhatian dan diekspresikan dalam
puisi-puisi elegi, sedangkan tema kesenangan hidup duniawi yaitu, cinta,
anggur, judi, perburuan, dan ketangkasan berkuda juga menjadi tema-tema

yang banyak dieksplorasi oleh para penyair Afab.

Masa pra-Islam dipandang sebagai fondasi puisi Arab yang
sesungguhnya. Dilihat dari sudut pandang ilmu persajgkasddig, secara
praktik, semua puisi Arab memang merujuk pada masa tersebut. Model puisi
yang lazim pada masa itu adalah puisi dengan enam belas metrum dengan
struktur bergabung, tanpa rima, yang penggunaannya hanya dalam puisi serius
saja. Itu pun dengan rima tunggaidnorhym. Akan tetapi, terdapat sedikit
inovasi, khususnya yang terjadi di wilayah Spanyol Islam pada abad ke-11
Masehi, dengan model puisi strophic atau stanyang pada wilayah itu lebih
dikenal dengan namauwashshah. Genratau topik yang sering ditulis dan
menjadi ranah puisi zaman pra-Islam adalah puji-pujeh(), madich,satire

(hija’), elegi (itsa’), deskripsi (ashj, dan puisi-puisi cintaghaza).**

Menurut Wellek dan Werren, bahasa sastra memiliki sifat antara lain;

emosional, konotatif, bergaya (berjiwa), dan ketidaklangsungan ekspresi.

2Fadlil Munawwar ManshuiPerkembangan Sastra Arafim. 5-6.
¥Fadlil Munawwar Manshuerkembangan Sastra Arafim. 7.



Emosional berarti bahasa sastra mengandung ambiguitas yang luas yakni
penuh homonim, manasuka atau kategori-kategori tak rasional, bahasa sastra
diresapi peristiwa-peristiwa sejarah, kenangan dan asosiasi-asosiasi. Bahasa
sastra konotatif, artinya bahasa sastra mengandung banyak arti tambahan, jauh

dari hanya bersifat referenstl.

Sifat bahasa yang lain dapat dilihat dari segi gaya ba(sgie)
Menurut Keraf, gaya bahasa disusun untuk mengungkap pikiran secara khas
yang memperlihatkan perasaan jiwa dan kepribadian pénuwisgkapan di
atas juga sejalan dengan pendapat Hartoko dan Rahmanto, bahwa gaya bahasa
itu adalah cara yang khas yang dipakai seseorang untuk mengungkapkan diri
pribadi’® Pradopo juga menegaskan bahwa gaya bahasa digunakan secara

khusus untuk menimbulkan efek tertentu, khususnya efek égtetis.

Salah satu bentuk bahasa kiasan (gaya bahasa) adalah metafora.
Metafora pada dasarnya termasuk gaya bahasa yang banyak digunakan dalam
komunikasi dengan bahasa. Metafora dapat dipandang sebagai bentuk
kreativitas penggunaan bahasa. Pada dasarnya metafora diciptakan
berdasarkan persamaégimilarity) antara dua satuan atau antara dua term.
Persamaan itu sifatnya tidak menyeluruh, melainkan hanya dalam sebagian

aspeknya saja. Persamaan itu dapat berkaitan dengan wujud fisiknya, atau

“Rene Wellek & Austin Werrerfeori Kesusastraari[erj. Melani Budianto (Jakarta:
Gramedia, 1989), him. 22-25.

®Gorys KerafDiksi dan Gaya Bahas@akarta: Gramedia, 1991), him. 113.

®Hartoko, Dick & B. RahmantoPemandu di Dunia SastrgYogyakarta: Kanisius,
1986), him. 137-138

Rahmat Djoko Pradopo, “Ragam Bahasa SastatimHumanioraNomor 1 Tahun
IV 1997, him. 40.



dalam hal sebagian sifat atau karakternya, atau berdasarkan persepsi seseorang
(persepsi dapat diartikan sebagai daya tangkap, daya faham, daya merasakan).
Misalnya ada ungkapawaktu adalah uangUngkapan menyatakan bahwa
menurut persepsi kebanyakan orang, termasuk masyarakat (Baratis
money)etapa berharganya waktu. Namun demikian, hal itu hanya pada aspek
tertentunya, tidak pada semua aspek dari kata waktu. Jadi, kalau ada ungkapan
nanti uangnya saya kembalikéidak dijumpai ungkapananti waktunya saya

kembalikan.

Seperti dikutip Quintilian dalam Wahab mengatakan bahwa metafora
merupakan ungkapan kebahasaan untuk mengatakan sesuatu yang hidup untuk
sesuatu lainnya yang juga hidup, yang hidup untuk sesuatu yang mati, sesuatu
yang mati untuk sesuatu yang hidup, dan sesuatu yang mati untuk sesuatu
lainnya yang juga mati. Sementara Wahab sendiri memberikan definisi yang
agak longgar mengenai metafora, yaitu ungkapan kebahasaan yang maknanya
tidak dapat dijangkau secara langsung dari lambang, karena makna yang

dimaksud terdapat pada prediksi ungkapan kebahasaén itu.

Dalam kaitannya dengan objek penelitian ini mengenai puisi kerinduan
dan cinta. Maka puisi cinta biasanya banyak menggambarkan wanita-wanita
cantik yang diimajinasikan/dimetaforakan sebagai kekasihnya yang sangat
dicintainya’® Puisi-puisi dengan tema cinta dan kasih sayang yang penuh

denganmagerygurun banyak disukai oleh sebagian besar penyair dan hal ini

BAbdul Wahabsu Linguistik; Pengajaran Bahasa dan SasiBrabaya: Airlangga
University Press, 2008), him. 72.
¥Abdul WahabJsu Linguistik,him. 9.



terus berlangsung sampai pada dekade pertama abad ke-20 f&slhh
satunya adalah Ibn ‘Arabi, meski ia lebih dikenal dengan konsep kesatuan
eksistensinyawahdah al-wujud), ia juga memiliki karya puisi-puisi cinta
yang sungguh menarik untuk dikaRuisi tersebut tertuang dalam bait-bait
puisi kerinduan dan cinta Ibn ‘Arabi yang terangkum dalam salah satu
karyanya yang ia beri juddlarjuman al-AshwadgTlarjuman adalah salah satu
kumpulan puisi mistis Ibn ‘Arabi yang paling dikenal luas, sekaligus paling
sulit diterjemahkan.Tarjuman al-Ashwaq (tafsir kerinduan) tersebut berisi

kumpulan kompilas) puisi dengan komposisi notasi yang beragam.

Jika dicermati lebih lanjut di dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi
yang terangkum dalam kitaarjuman al-Ashwaqtidaklah asal dibuat
baitnya. Beberapa bait puisi dibuat penyair dengan perenungan-perenungan
dan perburuan kata-kata yang kreatif. Berdasarkan hal demikian, dapat dilihat

dalam penggalan bait Ibn ‘Arabi yang berbunyi :

(v;’-‘ pg! ém :\;ﬁ *g‘}‘ &.A\? o J—m}'\ Uw‘ .}Uj “dan panggillah engkau

kepada Kubah Merah dari sisi kemah, sebagai penghormatan kepada orang yang ditelung rindu kepada kalian yang

penuh gonjangaft.

Dalam kajian medan makna, konsep kata yang mempunyai makna
saling terkait dan membentuk sebuah satuan kata dapat membantu dalam

memprediksikan tuturan.

radlil Munawwar ManshurPerkembangan Sastra Arab dan Teori Sastra Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 7.
Zbnu ‘Arabi, Tarjuman al-Ashwag@Beirut: Dar Sader, 1863), him. 22.



Bait puisi *...... e Gl e edl OLEN sby jika diuraikan

berdasarkan medan kata dapat dilihat sebagai berikut :

Tempat Tinggal
D
N RN —

Praanggapan untuk memperoleh implikatur yang tepat dilakukan
dengan bacaan heuristik dan hermeneutik pada kalimat tersebut sehingga
dapat ditangkap maknanya, yaitWujud cinta yang sesungguhnya itu adalah
cinta ilahiyah yang ada di dalam hati. Kubah menandakan luas, agung dan
Merah itu tanda yang menandakanketulusan hatimanusia dan melambangkan
cinta kasih yaitu rasa cinta yang tergerak di dalam Katnah menandakan

rumah tempat bersemayamnya hati.

Tuturan semacam itu menurut Wahab, digolongkan tuturan metaforis,
yaitu ungkapan kebahasaan yang maksudnya tidak dapat dijangkau secara

langsung dari lambang yang dipakai karena makna yang dimaksud terdapat
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pada prediksi ungkapan kebahasaarf?tDengan kata lain metafora adalah
pemahaman dan pengalaman akan sejenis hal yang dimaksud untuk perihal

yang lain.

Lebih lanjut, Wahab membenarkan dasar hakiki adanya penjelasan
bagaimana dan mengapa tafsir metafora lebih dari satu tafsir, biasanya
menyangkut asumsi-asumsi non-linguistik tentang dunia nyata. Akan tetapi
konsep implikatur dapat memberikan kemungkinan-kemungkinan penjelasan
fakta-fakta kebahasaan yang tidak terjangkau oleh teori linguistik. Konsep
implikatur memberikan penjelasan tentang makna yang berbeda dengan apa

yang dikatakan secara lahiriah.

Penggalan bait-bait puisi kerinduan lbn ‘Arabi dalderjuman al-
Aswagbanyak menggunakan metafora dalam penyampaiannya. Hal itu dapat
dilihat secara jelas bahwa Ibn ‘Arabi menggunakan beberapa macam
metafora. Dalam penelitian ini, fokus kajian adalah metafora berdasarkan kode
bahasa dan kode sastra. Wujud metafora berdasarkan kode bahasa salah
satunya dapat dilihat dari unsur fungsional sintaksisnya, sedangkan
berdasarkan kode sastra dapat dilihat dari ketidaklangsungan ekspresi,

penciptaan arti dan citraan atau imaji.

Wahab membagi metafora kode bahasa berdasarkan segi sintaksis

menjadi tiga kelompok, yaitu metafora nominatif, metafora predikatif dan

#Abdul WahabIsu Linguistik; Pengajaran Bahasa dan SasfBarabaya: Airlangga
University Press, 2008), him. 65.
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metafora kalimaf® Pada metafora nominatif, lambang kias muncul hanya
pada subjek kalimat saja, sementara komponen-komponen lainnnya dalam

kalimat tetap dinyatakan dengan kata-kata yang mempunyai makna langsung.

Berdasarkan kode sastra, penyimpangan bahasa menurut Riffaterre
disebabkan adanya konvensi ketidaklangsungan ekspresi yang disebabkan
oleh tiga hal, yakni: penggantian afdisplacing of meaningenyimpangan
arti (distorting of meaning)dan penciptaan artcreating of meaningy’Puisi
merupakan karya sastra yang berfungsi penting dalam mengekspresikan

gagasan secara tidak langsung melalui ketiga cara tersebut.

Metafora berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi dikelompokkan ke
dalam tiga golongan besar, yaitu metafora kelompok pembandingan,
pemanusiaan dan penggantfamdetafora kelompok pembanding merupakan
bentuk pembanding antara dua hal yang berlainan. Metafora semacam ini ada
yang bersifat eksplisit ditandai dengan ka&perti, sebagai, serupa, bagai,
laksana, bagaikan, baldan adakalanya berupa morfese-; ada juga yang
implisit, yakni tersembunyi di balik ungkapan. Metafora kelompok
pemanusiaan merupakan metafora yang bersifat manusia atau penginsanan

pada suatu hal. Sedangkan metafora kelompok penggantian disebut juga

ZAbdul Wahab/su Linguistik; Pengajaran Bahasa dan SastBurabaya: Airlangga
University Press, 2008), him. 72.

*Michael Riffaterre Semiotic of PoetryBlomington and London: Indiana University
Press, 1978), him. 1-2.

Zsuminto A. Suyuti,Berkenalan Dengan PuiglYogyakarta: Gama Media, 2002),
him. 195.
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metonimidan sinekdokkarena pemanfaatan ciri atau sifat suatu hal yang erat

hubungannya dengan hal tersebuit.

Contoh penggalan puisi Ibn ‘Arabi yang termasuk ke dalam metafora

kelompok pembanding, yaitu :
iy Wb A3 ol ¥ e b Wiglas b
O3 RIS Lgzad * idis O3 o gl &

(Burung bebas berkicau sementara sang kekasih bersedih rindu, ia bersedih karena rindu akan

balasan dari kerinduannya.

Hal itu terjadi ketika air mata dari mataku merintih rindeperti air mata mereka3®

Adapun contoh metafora berdasarkan kode sastra yang termasuk
kelompok metafora pemanusian dalam penggalan puisi lbn ‘Arabi dapat

dilihat sebagai berikut :

0l W b s (BB ¥ s Ay Sp g D

(Aku berkata kepada angin, pergilah dan susul mereka, sesungguhnya mereka

menanti di bawah bayangan rumpun pepohoran).

Metafora pada bait puisi tersebut berjenis metafora pemanusiaan. Kata

angin @)\ adalah kata benda yang berprilaku seperti manusia, dan kata

tersebut merupakan simbol pembawa berita/pemberi kehidupan. Pemberi

kehidupan itu adalah Tuhan.

% |bnu ‘Arabi, Tarjuman al-Ashwag@Beirut: Dar Sader, 1863), him. 48.
" |bnu ‘Arabi, Tarjuman al-Ashwaghim. 31.
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Puisi pada penelitian ini adalah puisi berbahasa Arab.
Pertimbangannya adalah karena pada versi terjemahan sering terjadi salah
penerjemahan yang mengakibatkan hilangnya metafora pada hasil terjemahan
atau bahkan justru menampakkan metafora pada hasil terjemahan sedangkan
dalam teks asli tidak tercantum metafora. Oleh karena itu dalam menganalisis
metafora peneliti menggunakan kamus untuk lebih mengetahui sisi

kemetaforaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini adalah metafora
dalam puisi berbahasa Arab. Pembahasan ini dipandang menarik untuk dikaji
lebih mendalam karena dapat memperkaya penelitian bidang linguistik,
khususnya linguistik Arab mengenai gaya penulisan satrawan Arab dalam
merangkai kata-kata melalui penggunaan gaya bahasa metafora. Alasan kedua,
bahwa kajian metafora pada bait puisi kerinduan lbn ‘Arabi dalam Kitab
Tarjuman al-Ashwaqgsangat relevan jika dikaji melalui semotika dan
pragmatik, karena metafora itu berwujud kata-kata yang berupa simbol dengan
berbagai macam jenisnya, dan pemaknaan simbol itu membutuhkan makna
konteks terutama dalam mengungkap implikaturnya sesuai dengan konvensi
bahasa dan sastra. Konvensi bahasa meliputi diksi, baik yang berupa lambang
maupun simbol struktur sintaksisnya. Konvensi sastra dalam hubungannya
dengan pemaknaan puisi adalah ketidaklangsungan ekspresi, Yyaitu

menyatakan gagasan secara tidak langsung atau dengan cara lain.
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Di samping itu dalam semiotik diperlukan pembacaan heuristik dan
hermeneutik. Pembacaan heuristik dipakai agar penanda yang ada dalam bait
puisi kerinduan lbn ‘Arabi yang membentuk metafora dapat ditangkap artinya
secara lengkap, sedangkan pembacaan hermeneutik dipakai agar dalam
pemaknaan dapat dicapai arti secara utuh dalam bentuk parafrase dengan

bantuan teori medan makna.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

a) Apa penanda metafora dalam puisi kerinduan Ibn ‘Arabi berdasarkan
kode bahasa dan sastra pada KifBarjuman al-Ashwad?
b) Bagaimanakah fungsi implikatur dalam bait-bait puisi kerinduan Ibn

‘Arabi tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui penanda dan fungsi metafora dalam bait puisi lbn
‘Arabi dari segi kode bahasa dan sastra.

b. Mencari dan menemukan implikatur dalam bait-bait puisi tersebut.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca, khususnya
pembaca pada bidang sastra dan bahasa, berupa pemahaman mengenai
kandungan makna metafora, jenis-jenis metafora serta bentuk metafora
dalam bait-bait syair Ibn ‘Arabi.

b. Pembaca diharapkan mendapat pemahaman bahwa karya sastra puisi,
menarik untuk diteliti secara ilmiah dari aspek semiotik dan pragmatik.

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan rujukan
atau perbandingan untuk penelitian sejenis yang dilakukan terhadap karya

yang lain.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, baik melalui
daftar judul Tesis yang terekam dalam daftar pengendali judul, SIA
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, serta dari literatur lain. Sejauh pengamatan
peneliti, belum ada penelitian yang mengkaji unsur metafora dalam Kitab
Tarjuman al-Ashwagqgyaitu Kitab yang memuat syair-syair kerinduanibn
‘Arabi terlebih menelitimenggunakan teori semiotik dan pragmatik, akan
tetapi ada beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dalam hal penggunaan

teori.

Pertama, penelitian yang dilakukan Abdul Wahab dalam disertasinya
yang berjudul'Javanese Metaphors In Discourse Analysigda tahun 1986
dengan kajian pragmatk menghasilkan simpulan bahwa dalam kehidupan
budaya Jawa metafora memainkan peranan penting, dan harus disadari bahwa

sistem suatu bahasa itu membawa pula sitem budaya berfikir manusia
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pemakainnya,. Konsep kajiannya memakai heirarki medan semantik ruang
persepsi manusia Haley yang dikelompokkan menjadi : keadaan, kosmos,
energi, substansi, terestrial, benda/ objek, kehidupan, makhluk bernyawa,
manusia. Beberapa tulisan Wahab yang dimuat di Bidw Linguistik”

(1995) menekankan bahwa pembicaraan metafora sangat tepat jika dikaji
lewat pragmatik, dan konsep Haley dapat dipakai sebagai sistem pelacakan

ekologi kita.

Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan yang peneliti kaji, yaitu
berlandaskan pada teori pragmatik untuk mendapatkan metafora yang
membentuk kata, frase maupun kalimat. Namun perbedaannya terdapat pada
teori yang digunakan. Disertasi di atas menggunakan teori metafora yang
dikembangkan oleh Haley, sedangkan penulis lebih menggunakan teori
metafora secara umum, yaitu teori metafora yang lebih disederhanakan oleh

Wahab sendiri dalam bukunya, yaitu Isu Linguistik.

Kedua,penelitian yang dilakukan oleh Drs. M. Hermintoyo, dkk; pada
tahun 2005 yang berjuddMetafora dalam Lirik Lagu Indonesia Populer
(kajian semiotika-pragmatik)”. Masalah yang diteliti dalam penelitiannnya
adalah penanda, fungsi, dan implikatur metafora dalam lirik lagu indonesia
populer. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penanda metafora dapat
dideskripsikan berdasrkan kode bahasa, (1) wujud metafora berupa simbol, (2)
berdasarkan unsur fungsional sintaksisnya meliputi metafora sebagai subijek,
predikat, pelengkap dan keterangan. Berdasarkan kode sastra, (1) dapat

diklasifikasi berdasarkan letaknya meliputi metafora di lirik, di bait dan semua
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bait, (2) berdasarkan persajaknnya, meliputi persajakan penuh, silang,
berpasangan, tak beraturarkakafoni dan eufoni, (3) berdasarkan
ketidaklangsungan ekspresi dapat diklasifikasikan metafora perbandingan,
pemanusiaan dan penggantian. Implikatur metafora menyatakan percintaan
(serenade) kesedihan (elegi) kepahalawanan(ode) sindiran (satir),

ketuhanarthimne) dan pemandangdpasturale).

Penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti kaji terdapat
persamaan, yaitu sama-sama menggunakan pisau analisis semiotik dan
pragmatik. Namun perbedaan mendasar dari penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan peneliti kaji adalah bahwa penelitian tersebut objek
materialnya adalah 100 lirik lagu Indonesia yang populer dikalangan
masyarakat yang dipilih secara acak, sedangkan penelitian yang akan penulis
kaji ini objek materialnya adalah 82 bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi berbahasa
Arab yang tertuang dalam kitab Tarjuman al-Ashwang dipilih secara acak,

yaitu yang memiliki unsur metaforanya saja.

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Ahmad Khoironi Arianto pada tahun
2013dengan juduMetafora Dalam Diwan Imam Syafi’i”. Penelitian tersebut
mengkaji gaya bahasa metafora pada puisi Imam Syafi'i dalam Diwannya.
Diwan al-Imam asy-Syafi‘adalah buku yang merangkum syair-syair Imam
Syalfi‘i. Sebagian besar syair tersebut menceritakan soal moral, nasihat dan
keadaan masyarakatnya saat itu. Masalah yang diajukan dalam penelitian

tersebut adalah menguraikan jenis-jenis metafora yang terdapat Diialam
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Imam Syafi berdasarkan teori medan semantik Haley, kemudian menjelaskan
bentuk-bentuk kebahasaan yang terdapat di d&@laman Imam Syafi,idan
menghubungkan pembanding yang terdapat di dalamnya dengan budaya
bangsa Arab. Dalam analisis isi puisi, penelitian tersebut menggunakan teori
struktural. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah ditemukan delapan
jenis metafora sebagaimana yang telah diterangkan oleh Haley. Bentuk
kebahasaan yang terdapat dalam syair-syair tersebut ditemukan dalam bentuk
kata, frasa, dan klausa dalam bahasa Arab. Hasil analisis isi secara struktural
yang berhubungan dengan metafora dalam Diwan Imam Syafi'i dengan
budaya Arab, ditemukan adanya pembanding yaitu, bahwa syair-syair Imam
Syalfi'i banyak berhubungan dengan kehidupan bangsa Arab pada saat itu dan

dan kehidupan nenek moyang bangsa Arab yang penuh dengan peperangan.

Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan yang akan
peneliti kaji, penelitian tersebut menggunakan analisis struktural untuk
membedah isi puisi, sedangkan dalam penelitian yang akan penulis diteliti
adalah menggunakan analisis semiotik dan pragmatik dalam membedah

makna metafora dalam bait puisi tersebut.

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Dian Mukhlisa yang berjudul
“Metafora Cinta Dalam Karya-Karya Shakespeargdada tahun 2014.
Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat sistem konsep metafora cinta
dalam karya-karya Shakespeare dan mendeskripsikan jenis-jenis medan

semantik metafora cinta berdasarkan hirarkhi ruang persepsi manusia menurut
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Michael C. Haley. Tidak hanya itu, penelitian ini juga menelaah cara pandang
Shakespeare terkait cinta yang tercermin dari ungkapan-ungkapan metaforis
dalam karya-karyanya serta melihat persentase masing-masing kategori medan
semantik metafora cinta. Metode penyajian data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metoden-participant observation dengasking notes

atau dikenal dengan metode dokumentasi. Hal ini dikarenakan data penelitian
ini berupa ungkapan metaforis cinta yang diambil dari karya-karya
Shakespeare yakni semua naskah drama berbahasa inggris. Konteks kalimat
kata-kata yang dianggap mengandung unsur metaforis digunakan dalam
penganalisisan data. Selain itu, fitur-fitur semantik kata yang dianggap
metaforis juga digunakan untuk menganalisis makna ungkapan metaforis
cinta. Selanjutnya, penyajian hasil dari penganalisisan data yang telah

ditemukan digunakan metode formal dan informal.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem konsep metafora
cinta yang ditemukan dalam karya-karya Shakespeare adalah berupa ranah
sumber gourcg target yang menerangjelaskan cinta (ranah target) disertai
dengan adanyground ataupun kesamaan yang dimiliki antara kedua ranah.
Berdasarkan analisis ditemukan sekitar 14 ranah sumber dalam
menerangjelaskan cinta. Adapun jenis medan semantik metafora yang
ditemukan terdiri dari sembilan ketegori medan semantik metafora cinta
dalam karya-karya Shakespeare, ydkinhan(manusia) animate(bernyawa)
living (hidup), object(obyek) terrestrial (duniawi), substancézat), energetic

(aktif), cosmogalam semestajlan being (makhluk)
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Adapun cara pandang Shakespeare mengenai cinta yang tercermin
dalam ungkapan-ungkapan metaforis dalam karya-karyanya disimpulkan ke
dalam tujuh simpulan, yakni: cara pandang Shakespeare mengenai cinta yang
tercermin dalam ungkapan-ungkapan metaforis yang ditemukan dalam karya-
karyanya disimpulkan ke dalam tiga belas simpulan yakni: 1) Cinta itu
layaknya hadiah yang diperebutkan dalam sebuah persaingan; 2) Cinta bisa
disatukan dalam sebuah ikatan kontrak yang sah dan mengikat; 3) Cinta itu
layaknya manusia yang memiliki perasaan dan pemikiran; 4) Cinta
membutuhkan perawatan atau treatment yang baik agar ia tetap ada, bertahan
dan tumbuh; 5) Cinta memiliki kekuatan yang luar biasa yang memampukan
seseorang untuk melakukan hal yang lebih dari biasanya; 6) Cinta itu layaknya
makanan yang perlu diberi bumbu ataupun ditambahkan rasa agar menjadi
suatu makanan yang enak dan nikmat; dan 7) Cinta yang dimiliki masing-
masing orang memiliki kadar/jumlah yang berbeda antara satu dengan yang

lainnya.

Penelitian di atas menggunakan teori yang dikemukan oleh Haley
mengenai metafora medan semantik, dan objek materialnya adalah karya-
karya Shakespeare yang mengungkap cinta, sedangkan penelitian yang akan
penulis kaji menggunakan teori semiotika dan pragmatik dalam membedah

puisi-puisi Ibn ‘Arabi.

Kelimat, Jurnal yang ditulis oleh Idrus dalam Jurnal Puitika Volume 11

No. 1, April 2015 berjudurMetafora Deskripsi Fisik Tokoh Wanita dalam
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Novel Noruwei No Mori Karya Haruki MurakamiPenelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pembentukan metafora deskripsi fisik tokoh wanita pada
novel Noruwei No Mori karya Haruki Murakami. Metode penelitian yang
dipakai dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan teori yang
digunakan adalah teori metafora konseptual yang dikemukan Lakoff dan
Johnson (1980). Berdasarkan analisis data, diketahui adanya interaksi atau
kedekatan masyarakat Jepang dengan alam sehingga metafora yang muncul
dalam novel Noruwei No Mori memperlihatkan interaksi terus-menerus antara

masyarakat Jepang dengan lingkungannya, baik fisik maupun kultural.

Dalam jurnal tersebut teori yang digunakan berbeda dengan yang akan
penulis kaji. Penelitian tersebut menggunakan teori metafora konseptual yang
dikemukakan oleh Lakoff dan Johnson dalam analisisnya, sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis kaji ini menggunakan gabungan dua teori yaitu
semiotika dan pragmatik, sehingga menurut penulis sangat berbeda jauh dalam

hal kajian dan teori yang digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
mengungkap metafora dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi pada kitab
Tarjuman al-Ashwaq belum pernah dilakukan sebelumnya, terlebih

menggunakan semiotika-pragmatik dalam analisisnya.
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E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan dua teori, yaitu gabungan antara semiotika
dan pragmatik, karena mendeskripsikan jenis-jenis metafora, fungsi metafora
dan implikatur metafora dalam puisi kerinduan Ibn ‘Arabi yang tertuang
dalam kitabnya yang berjudiirjuman al-Ashwaq. Pembahasan pada sub ini

menjelaskan teks puisi, jenis metafora, semiotik dan pragmatik secara umum.

A. TeksPuisi

Dengan mengutip pendapat Mc Caulay, Hudson mengungkapkan
bahwa puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata
sebagai media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi,
seperti halnya lukisan yang menggunakan garis dan warna dalam

menggambarkan gagasan pelukisarfiya.

Sebagai sebuah genre, puisi berbeda dari novel, drama atau cerita
pendek. Perbedaannya terletak pada kepadatan komposisi dengan
konvensi yang ketat. Perrine dalam Siswantoro menyatakan bahwa puisi
dikatakan sebagathe most condensed and concentrated form of
literature yang maksudnya adalah puisi merupakan bentuk sastra yang
paling padat dan terkonsentrasi. Kepadatan komposisi tersebut ditandai
dengan pemakaian sedikit kata, namun mengungkap lebih bany3ak hal.

Berdasarkan pemaparan di atas, puisi dapat didefinisikan sebagai sejenis

BAminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sast(8andung: Sinar Baru Algensindo,
2011), him. 134.

#siswantoroMetode Penelitian Sastra; Analisis Pu{diogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 23.
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bahasa yang mengatakan lebih banyak dan lebih intensif daripada apa

yang dikatakan oleh bahasa harian.

Waluyo menyatakan bahwa puisi terdiri atas unsur fisik dan unsur
batin. Yang dimaksud dengan unsur fisik adalah unsur bahasa yang
digunakannya. Secara fisik, puisi atau lirik tidak ada tanpa bahasa,
sedangkan yang dimaksud dengan unsur batin adalah pikiran atau
perasaan yang diungkapkan penyair atau pengarang. Kedua unsur
tersebut saling terkait dan terintegrasi membangun sebuah puisi secara

fungsional®

Ditinjau dari bentuk maupun isinya, ragam puisi itu bermacam-

macam>! Ragam puisi itu dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Puisi epik, yakni suatu puisi yang di dalamnya mengandung
cerita kepahlawanan, baik kepahlawanan yang berhubungan
dengan legenda, kepercayaan, maupun sejarah.

2. Puisi naratif, yakni puisi yang di dalamnya mengandung suatu
cerita, dengan pelaku, perwataka®tting, maupun rangkaian
peristiwa tertentu yang menjalin suatu cerita.

3. Puisi lirik, yakni puisi yang berisi luapan batin individual
penyairnya dengan segala macam endapan pengalaman, sikap,

maupun suasana batin yang melingkupinya.

®Herman J. WaluyoTeori dan Apresiasi Pui§ilakarta: Erlangga, 1987), him. 23.
$Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastalm. 134-135.
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4. Puisi dramatik,yakni salah satu jenis puisi yang secara objektif
menggambarkan perilaku seseorang, baik lewat dialog, maupun
monolog sehingga mengandung suatu gambaran kisah tertentu.

5. Puisi didaktik, yakni puisi yang mengandung nilai-nilai
pendidikan yang umumnya tertampil eksplisit.

6. Puisi satirik, yakni puisi yang mengandung sindiran atau kritik
tentang kepincangan atau ketidakberesan kehidupan suatu
kelompok maupun suatu masyarakat.

7. Puisi romance, yakni puisi yang berisi luapan rasa cinta
seseorang terhadap kekasih.

8. Puisi elegi,yakni puisi ratapan yang mengungkapkan rasa pedih
seseorang.

9. Puisi odeyakni puisi yang berisi pujian terhadap seseorang yang
memiliki jasa ataupun sikap kepahlawanan.

10.Puisi himne, yakni puisi yang berisi pujian kepada Tuhan

maupun ungkapan rasa cinta terhadap bangsa ataupun tanah air.

Berdasarkan macam-macam puisi di atas, puisi Ibn ‘Arabi yang
tertuang dalam kitaarjuman al-Ashwaaya, secara umum bernuansa

puisi romance, elegi dan himne.

Bangun struktur puisi adalah unsur pembentuk puisi yang dapat
diamati secara visual karena dalam puisi terdapat unsur-unsur yang hanya
dapat ditangkap melalui kepekaan batin dan daya kritis pikiran pembaca.

Unsur tersebut pada dasarnya merupakan unsur yang tersembunyi di
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balik apa yang dapat diamati secara visual. Unsur yang tersembunyi itu
disebut dengan istilakapis makna.Unsur lapis makna ini akan sulit
dipahami sebelum memahami bangun strukturnya terlebih dahulu. Unsur

tersebut meliputi; bunyi, kata, larik atau baris, bait, dan tipografi.

a. Bunyi
Secara umum memiliki peranan penting, yaitu untuk
menciptakan nilai keindahan lewat unsur musikalitas atau
kemerduan, untuk menuansakan makna tertentu sebagai
perwujudan rasa dan sikap penyairnya, dan untuk menciptakan
suasana batin dan sikap penyairnya.
b. Kata
Berdasarkan bentuk dan isi. Kata-kata dalam puisi dapat
dibedakan menjadi tiga yaitlambang, yakni bila kata-kata itu
mengandung makna seperti makna dalam kamus/ makna leksikal,
sehingga acuan maknanya tidak menunjuk pada berbagai macam
kemungkinan lain/ bermakna denotatitterancetauindice, yakni
kata-kata yang mengandung makna sesuai dengan keberadaan
dalam konteks pemakaian.inthol, yakni bila kata-kata itu
mengandung makna ganda/ makna konotatif, sehingga untuk
memahaminya seseorang harus menafsirkannya/ interpretatif
dengan melihat bagaimana hubungan makna kata tersebut dengan

makna kata lainnya/ kontekstual.
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c. Larik atau baris
Istilah larik atau baris dalam puisi adalah satuan yang pada
umumnya lebih besar dari kata dan telah mendukung satuan makna
tertentu. Baris dalam puisi pada dasarnya merupakan pewadah,
penyatu dan pengemban ide penyair yang diawali lewat kata. Disisi
lain keberadaan larik yang ada di dalamnya tidak dapat dipisahkan
antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain, larik-larik
dalam puisi meskipun pada umumnya merupakan satuan yang lebih
besar daripada kata, pertalian makna antara larik yang satu dengan
yang lainnya sangat erat.
d. Bait
Satuan yang lebih besar dari larik biasa disebut dengan bait.
Pengertian bait adalah kesatuan larik yang berada dalam satu
kelompok dalam rangka mendukung satu kesatuan pokok pikiran,
terpisah dari kelompok larik (bait) lainnya. Peranan bait dalam
puisi adalah untuk membentuk suatu kesatuan makna dalam rangka
mewujudkan pokok pikiran tertentu yang berbeda dengan satuan
makna dalam kelompok larik lainnya.
e. Tipografi
Tipografi adalah cara penulisan suatu puisi sehingga
menampilkan bentuk-bentuk tertentu yang dapat diamati secara
visual. Peranan tiografi dalam puisi adalah untuk menampilkan

aspek artistik visual dan untuk menciptakan nuansa makna dan
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suasana tertentu. Selain itu, tipografi juga berperanan dalam
menunjukkan adanya loncatan gagasasan serta memperjelas adanya
satuan-satuan makna tertentu yang ingin dikemukakan

penyairnya?

Untuk mendapatkan kepuitisan, pengarang dapat menggunakan
bahasa kiasarfigurative language Dengan bahasa kiasan puisi menjadi
semakin hidup yang dapat memberikan ciri puitis. Wahab menyebutkan
bahwa metafora adalah ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak dapat
dijangkau secara langsung dari lambang, karena makna yang dimaksud
terdapat pada prediksi ungkapan kebahasaar® iengan kata lain
metafora merupakan suatu pemahaman dan pengalaman akan sejenis hal

yang dimaksud untuk sesuatu yang lain.

Diksi atau pilihan kata dalam puisi berkaitan erat dengan bahasa kias
(metafora), yakni sarana untuk memperoleh efek puitis. Metafora
mencakupi semua jenis ungkapan yang bermakna lain dengan makna
harfiahnya, yang bisa berupa kata, frase, ataupun satuan sintaksis yang

lebih luas®*

Jenis-jenis metafora dapat dilihat berdasarkan pengelompokkannya.

Tiap-tiap kelompok itu merupakan fondasi dasar dalam menentukan

#2Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastiam. 136-146.

#3Abdul Wahab/su Linguistik; Pengajaran Bahasa dan SastBurabaya: Airlangga
University Press, 2008), him. 72.

*suminto A. Suyuti,Berkenalan Dengan PuiglYogyakarta: Gama Media, 2002),
him. 195.
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metafora dalam bait puisi kerinduan lbn ‘Arabi yang tertuang dalam

kitabnya Tarjuman al-Ashwag.

B. Metafora Berdasarkan Kode Bahasa dan Sastra

Jenis-jenis metafora dapat dilihat berdasarkan pengelompokkannya.
Tiap-tiap kelompok itu merupakan fondasi dasar dalam menentukan
metafora dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi yang tertuang dalam kitab

Tarjuman al-Ashwag.

1. Metafora Berdasarkan Kode Bahasa/ Unsur Fungsional Sintaksis
Bait puisi sebagai sarana komunikasi membutuhkan kode
bahasa, yaitu kegramatikalan kalimat. Kalimat yang gramatikan
dibentuk dengan unsur-unsur fungsional kalimat, yaitu subjek,

predikat, objek, pelengkap dan keterangan.

Wahab membagi metafora berdasarkan unsur fungsional
sintaksis menjadi tiga kelompok, yaitu metafora nominatif, metafora
predikatif, dan metafora kalimat.

a. Metafora Nominatif
Metafora nominatif adalah metafora yang lambang
kiasnya hanya terdapat pada nomina kalimat. Metafora
nominatif dalam kalimat dapat berbeda-beda, sehingga metafora
nominatif dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu metafora

nominatif subjektif dan metafora nominatif objektif. Pada

%Abdul Wahabsu Linguistik; Pengajaran Bahasa dan SasfBarabaya: Airlangga
University Press, 2008), him. 72.



29

metafora nominatif subjektif lambang kiasnya hanya muncul
pada subjek kalimat saja, sementara komponen lainnya dalam
kalimat tetap dinyatakan dengan kata-kata yang mempunyai
makna langsundf Misalnya pada kalimat‘Angin berkata
kepadaku tentang sesuatukata ‘Angin” dalam penggalan
kalimat tersebut merupakan subjek berupa metafora.

b. Metafora Predikatif

Metafora predikatif adalah metafora yang kata-kata dan

lambang kiasnya hanya terdapat pada predikat kalimat saja,
sedangkan subjek dan komponen lain dalam kalimat itu jika ada
masih dinyatakan dalam makna langsung. Misalanya dalam
penggalan puisi dinyatakan seperi\kti mengikuti agama
cinta”, kata “Agama cinta” dalam bait tersebut merupakan
metafora yang berkedudukan sebagai predikat.

c. Metafora Kalimat

Metafora kalimat adalah metafora yang kata-kata dan

lambang kiasnya terdapat pada seluruh kalimat dalam bait
puisi.Metafora jenis ini dapat dilihat pada contoh penggalan
puisi berikut ‘Cinta memanahku tanpa anak panahi#ta juga
yang membuatku terbunuh tanpa busur panah”, pada
keseluruhan kata dalam kalimat tersebut mengandung unsur

metafora yang disebut sebagai metafora kalimat.

%Abdul Wahab)su Linguistik,him. 72-73.
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2. Metafora Berdasarkan Kode Sastra
a. Metafora Berdasarkan Ketidaklangsungan Ekspresi
Sesuai dengan hakikat puisi sebagai pemusatan dan
pemadatan ekspresi, maka metafora dalam puisi berdasarkan
ketidaklangsungan ekspesi, dapat dikelompokkan berdasarkan tiga
golongan besar, yaitu kelompok pembandingamile, kelompok
penggantian/ sinekdoki  dan kelompok  pemanusiaan/

personifikasr’

Metafora kelompok pembandingan adalah metafora yang
bentuk perbandingannya berada di antara dua hal atau wujud yang
hakikatnya berlainan. Metafora kelompok ini ada yang bersifat
eksplisit, yang ditandai dengan unsur konstruksional semacam kata
seperti, sebagai, serupa, bagai, laksana, bagaikan, ok
adakalanya juga morfemse-, sebaliknya, dalam metafora
perbandingannya bersifat implisit, yakni tersembunyi di balik

ungkapan harfiahny&.

Metafora kelompok penggantian dalam puisi disebut
metonimidansinekdok Disebutmetonimikarena pemanfaatan ciri
atau sifat suatu hal yang erat hubungannya dengan hal tersebut.
Sebaliknya disebusinekdokijika penggunaan bagian-bagian dari

suatu hal dimaksudkan untuk mewakili keseluruhan hal itu. Namun

¥Suminto A. Suyuti,Berkenalan Dengan PuigiYogyakarta: Gama Media, 2002),
him. 195.
3suminto A. SuyutiBerkenalan Dengan Puigim. 196.
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dalam kenyataannya, kedua jenis metafora penggantian tersebut
banyak persamaannya sehingga tidak penting untuk
membedakannya. Dalam hubungannya, istilalketonimi lebih
sering dipergunakan untuk keduarfya.Sedangkan metafora
kelompok pemanusiaan adalah metafora yang memberikan sifat-
sifat manusia atau penginsanan pada suat’Mdisalnya pada
penggalan dalam bait puisiahai bulan di bawah kegelapan,
ambil darinya sesuatu..."dalam penggalan kalimat puisi tersebut
mengandung metafora penginsanan suatu hal, yaitu berkata atau

memerintahkan bulan untuk melakukan sesuatu.

b. Metafora Berdasarkan Proses Penciptaan Arti
Berdasarkan proses penciptaan arti, metafora dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu metaforblank symbol,
metaforanatural symboldan metaforarivate symbof! Metafora
blank symboladalah jika kata yang diungkapkan bersifat umum
sehingga pembaca mudah menafsirkannya. Misalfigangan

panjang” dan “mata keranjang”.

Metafora natural symbol adalah jika kata-kata yang

diungkapkan menggunakan simbol-simbol realitas alam. Misalnya,

%Suminto A. SuyutiBerkenalan Dengan Puidilm. 224.

“°Suminto A. SuyutiBerkenalan Dengan Puidim. 229.

*IAminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sast(8andung: Sinar Baru Algensindo,
2011), him. 140.
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“cemara pun gugur daun”,“ganggang menardan“hutan kelabu

dalam hujan”*

Metafora private symboladalah jika simbol itu secara
khusus diciptakan dan digunakan penyairnya  untuk
mengungkapkan keunikan atau gaya ciptaannya. Misafaka,

ini binatang jalang”.

c. Metafora Berdasarkan Citraan atau I maji
Berdasarkan imaji, pengarang dalam mengekspresikan diksi
kata secara puitis, metafora jenis ini dapat dibagi menjadi lima
jenis vyaitu, metaforaimaji visual penglihatan, imaji auditif
/pendengaran, taklitis pérabaan, gustativepéncecapan, dan

olfaktif /penciumari?

Imaji atau citraan adalah gambaran angan dalam puisi.
Imaji ini adalah gambar-gambar dalam pikiran, dan bahasa yang
menggambarkannya. Gambaran pikiran ini adalah efek dalam
pikiran yang sangat menyerupai gambaran yang dihasilkan
berdasarkan pengungkapan terhadap objek yang dapat dilihat oleh
mata, saraf penglihatan, dan daerah-daerah otak yang berhubungan.
Dengan demikian, ingatan dalam pengalaman pancaindera dapat

mengartikan kata.

*2Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra.
35, Effendi,Bimbingan Apresiasi Puiglakarta: Pustaka Jaya, 2002), him. 50-51.
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Dalam tangan seorang penyair yang bagus, imaji itu segar
dan hidup, berada dalam puncak keindahannya. Keberhasilan
sebuah imaji membantu merasakan pengalaman terhadap objek dan
situasi yang dialaminya, serta memberikan gambaran yang tepat.
Misalnya dapat dilihat pada penggalan puisi berikappakah
kalian pernah melihat atau mendengar dua tubuh bersaing
menyatukan rindu”,dalam bait puisi ini terdapat sekaligusdua
macam metafora berdasarkan citraan atau imaji. Pertama, pada kata
“melihat” merupakan metaforianaji visual penglihatan, dan kata

“mendengar” merupakan metafora imaji auditgendengaran.

C. Semiotika dan Pragmatik
1. Semiotika: Penanda dan Petanda

Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. llmu ini menganggap
bahwa fenomena sosial masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-
tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-
konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempuny&f arti.
Tokoh yang dianggap pendiri semiotik adalah dua orang yang hidup
sezaman, yang bekerja secara terpisah dan tidak saling mempengaruhi.
Tokoh pertama adalah seorang ahli linguistik yaitu Ferdinand de Saussure
(1857-1913) dan seorang ahli filsafat yaitu Charles Sander Peirce (1838-
1914). Saussure menyebutnya ilmu itu dengan nama semiologi, sedangkan

Peirce menyebutnya semiotigsemiotics). Kemudian nama itu sering

*Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastr§Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.
90.
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dipergunakan berganti-ganti dengan pengertian yang sama. Di Perancis
dipergunakan nama semiologi untuk ilmu itu, sedangkan di Amerika lebih

banyak dipakai nama semiotik.

Semiotik adalah ilmu tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspek
yaitu penanddsignifier) dan petanddsignified). Penanda adalah bentuk
formalnya yang menandai sesuatu yang disebut petanda, sedangkan
petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh penanda itu yaitu artinya.
Contohnya kata“lbu” merupakan tanda berupa satuan bunyi yang

menandai arti : “orang yang melahirkan kit&®.

Tanda adalah sesuatu yang terdiri pada sesuatu yang lain atau
menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai apapun
yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal yang lainnya. Pierce
mengatakan bahwa tandes something which stands to somebody for
something in some respect or capa€ifBuatu pegangan seseorang akibat
keterkaitan dengan tanggapan atau kapasitadhy@@suatu agar tanda
dapat berfungsi, oleh Pierce disef@round.Konsekuensinya, tandaign
atau representameit selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni

ground, object dan interpretant.

“>Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastr&hyim. 90-91.

“°T. Christomy, Semiotika BudayaJakarta: Pusat Kemasyarakatan dan Budaya,
2001), him. 119.

“"Lihat Artur Asa BergerPengantar Semiotika Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan
KontemporerYogyakarta: Tiara Wacana, 2010), him. 1.
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Tanda itu tidak satu macam saja, tetapi ada beberapa macam
berdasarkan hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis-jenis tanda

yang utama adalah ikon, indeks dan sirfibol.

Ikon adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan yang
bersifat alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah
hubungan persamaan, misalnya gambar kuda sebagai penanda yang
menandakan kuda (petanda) sebagai artinya. Potret menandai orang yang

di potret, gambar pohon menandai pohon.

Indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-
akibat) antara penanda dan petandanya. Misalnya asap menandai api, alat

penanda angin menandakan arah angin, dan sebagainya.

Simbol adalah tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
alamiah antara penanda dan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer.
Arti tanda itu ditentukan oleh konvensibu” adalah simbol, artinya
ditentukan konvensi masyarakat bahasa (Indonesia). Orang Inggris
menyebutnyaMother, Perancis menyebutnyla mere, dan sebagainya.
Adanya bermacam-macam tanda untuk satu arti itu menunjukkan
kearbitreran tersebut. Dalam bahasa tanda yang paling banyak digunakan

adalah simbof?®

Ahli filsafat Amerika, Charles Sanders Pierce, menegaskan bahwa

kita hanya dapat berfikir dengan sarana tanda. Sudah pasti bahwa tanda

“8Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastrehlim. 91.
“9Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastra
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tanpa kita tidak dapat berkomunikasi. Diantara sekian banyak pakar
tentang semiotika ada dua figur yang patut secara khusus dalam kelahiran
semiotika modern, yaitu Charles Sanders Pierce dan Ferdinand de
Saussure. Pierce sebagai ahli filsafat dan ahli logika lebih memusatkan
perhatiannya pada pertanyaan “Bagaimana kita menalar?” sementara
Saussure adalah seorang ahli linguistik, pertanyaan yang mengganggunya

adalah “Apakah sebenarnya bahasa itd?".

Pierce mengusulkan kata semiotika sebagai sinonim logika. Logika
harus mempelajari bagaimana orang menalar. Berdasarkan hipotesisi
Pierce penalaran harus melalui tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita
berfikir, berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa
yang ditampilkan oleh alam semesta. Salah satu bentuk tanda adalah kata,
sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara
Interpretanadalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang obyek
yang dirujuk sebuah tanda. Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi
dalam benak seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang

diwakili oleh tanda tersebait.

Semiotika muncul untuk memberikan landasan secara
epistimologis terhadap kajian tanda berikut maknanya yang dipelopori
oleh salah satu tokohnya yang memberikan fondasi dasar bangunan

semiotika dan juga banyak menginspirasi pemikir semiotika lainnya

*Ahmad Muzakki Kontribusi Semiotika Dalam Memahami Bahasa Ag¢Malang:
UIN-Malang Press, 2007), him. 16.
*Ahmad MuzakkiKontribusi Semiotika.
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seperti Ferdinan de Saussure, Umberto Eco, Charles Sanders Pierce,

Roland Barthes, dan Michael Riffaterte.

Dikemukakan Preminger dkk; dalam Jabrohim bahwa penerangan
semiotik itu memandang objek-objek sebagarole (laku tuturan) dari
suatulangue(bahasa: sistem linguistik) yang menda$ata bahasanya”
harus dianalisis. Penelitian harus menyendirikan satuan-satuan minimal
yang digunakan oleh sistem tersebut; peneliti harus menentukan kontras-
kontras di antara satuan-satuan yang menghasilkan arti (hubungan
paradigmatik) dan aturan-aturan kombinasi yang memungkinkan satuan-
satuan itu dikelompokkan bersama-sama sebagai pembentuk-pembentuk
struktur yang lebih luas (hubungan sintagmatik). Dikatakan selanjutnya
oleh Preminger bahwa studi semiotik sastra adalah usaha untuk
menganalisis sebuah sistem tanda-tanda. Oleh karena itu, peneliti harus
menentukan konvensi-konvensi apa yang memungkinkan karya sastra

mempunyai maknz

Sebagai contoh,genre puisi merupakan sistem tanda, yang
mempunyai satuan-satuan tanda minimal seperti kosa-kata, bahasa kiasan,
diantaranyapersonifikasi, simile, metafora dametonimi Tanda-tanda itu
mempunyai makna berdasarkan konvensi-konvensi dalam sastra. Diantara
konvensi-konvensi puisi adalah konvensi kebahasaan: bahasa kiasan,

sarana retorika, dan gaya bahasa pada umumnya. Di samping itu ada

*Mohammad A. Syuropati5 Teori Sastra Kontemporer dan 13 Tokohnya,
(Yogyakarta: In Azna Book, 2011), him. 3-4
*3Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastrahlm. 93.
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konvensi ambiguitas, kontradiksi, damon-sense. Ada pula konvensi
visual yang berhubungan dengan puisi, konvensi visual tersebut di
antaranya:bait, baris sajak, enjambement, sajak (rima), tipografi, dan
homologue Konvensi kepuitisan visual sajak tersebut dalam linguistik
tidak mempunyai arti, akan tetapi dalam sastra mempunyai atau

menciptakan makna.

Dikemukakan oleh Riffaterre bahwa puisi itu dari dahulu hingga
sekarang selalu berubah karena evolusi selera dan konsep estetik yang
selalu berubah dari periode ke periode. Riffaterre dalam hal ini
dimaksudkan kepada pemaknaan puisi, tetapi sesungguhnya dapat terjadi
juga pada prosa. Jadi, ketidaklangsungan ekspresi adalah menyatakan

pikiran atau gagasan secara tidak langsung, dengan cat4 lain.

Ketidaklangsungan ekspresi itu menurut Riffaterre disebabkan oleh
tiga hal, yaitu penggantian artligplacing of meaning), penyimpangan arti
(distoring of meaning), dan penciptaan artre@ting of meaning).
Penggantian arti menurut Riffaterre disebabkan oleh penggunaan metafora
dan metonimi dalam karya sastra. Metafora dan metonimi ini dalam arti
luasnya untuk menyebut bahasa kiasan pada umumnya, tidak terbatas pada
bahasa kiasan metafora dan metonimi saja. Hal ini disebabkan oleh
metafora dan metonimi itu merupakan bahasa kiasan yang sangat penting

untuk mengganti bahasa kiasan lainnya. Di samping itu, ada jenis bahasa

*Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastrehim. 94-95.
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kiasan yang lain, yaitu simile (perbandingan), personifikasi, sinekdoki,

perbandingan epos dan alegbri.

Dikemukakan Riffaterre bahwa penyimpangan arti itu disebabkan
oleh tiga hal, yaituambiguitas, kontradiksidan nonsense. Pertama,
ambiguitas disebabkan oleh bahasa sastra yang berarti ganda
(polyinterpretable) lebih-lebih bahasa puisi. Kegandaan arti itu dapat
berarti kegandaan arti sebuah kata, frasa, ataupun kalikeatua,
kontradiksi berarti mengandung pertentangan disebabkan oleh paradoks
atau ironi. Paradoks misalnya pada pernyataan berilsarasa apa hidup
yang terbaring mati”, hidup tetapi mati, pengertian ini sangat
bertentangan, berlawanan. Artinya hidup yang tanpa harapan, tanpa
perubahan, selalu menderita. Adapun ironi menyatakan suatu hal secara
kebalikan, biasanya untuk mengejek atau menyindir suatu keadaan.
Ketiga, nonsensadalah kata-kata yang secara linguistik tidak mempunyai
arti sebab hanya berupa rangkaian bunyi tidak terdapat dalam kamus.
Akan tetapi, dalam puisi nonsense itu mempunyai makna, yaitu arti sastra
karena konvensi sastra, misalnya pada konvensi mantra. Nonsense itu
untuk menimbulkan kekuatan gaib atau magis, untuk mempengaruhi dunia
gaib. Nonsensetu banyak terdapat dalam puisi mantra atau puisi bergaya

mantra>®

*3Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastrehlm. 95.
*%Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastrehim. 95-99.
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Penciptaan arti merupakan konvensi kepuitisan yang berupa bentuk
visual yang secara linguistik tidak mempunyai arti, tetapi menimbulkan
makna dalam sajak/ karya sastra. Jadi, penciptaan arti merupakan
organisasi teks di luar linguistik. Di antaranya adalah pembaitan,

ejambement, persajakan atau rima, tipografi dan homolSgues.

Di samping itu dalam semiotik diperlukan pembacaan heuristik dan
hermeneutik. Pembacaan heuristik dipakai agar penanda yang ada dalam
bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi yang membentuk metafora dapat ditangkap
artinya secara lengkap, sedangkan pembacaan hermeneutik dipakai agar
dalam pemaknaan dapat dicapai arti secara utuh dalam bentuk parafrase

dengan bantuan teori medan makna.

Tanda bahasa selain menyatakan makna konvensional juga
mengandung implikatur, yaitu sesuatu yang ditangkap oleh pendengar/
pembaca yang berbeda dari makna konvensionalnya. Implikatur
merupakan bagian dari pragmatik, perhatian utamanya adalah mempelajari
maksud suatu ucapan sesuai dengan konteksnya. Dengan kata lain,
implikatur dipakai untuk menerangkan makna implisit dibalik apa yang

diucapkan/dituliskan sebagai sesuatu yang diimplikasikan.

Sesuai dengan kajian penelitian ini yaitu jenis, fungsi dan

impikatur metafora dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi, maka teori

>"Jabrohim, (Ed.)Teori Penelitian Sastrehlm. 100.
*Hermintoyo, dkk; “Metafora Dalam Lirik Lagu Indonesiafalam Laporan
Penelitian Dosen Mud&emarang: Undip Semarang, 2005, him. 40.
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semiotik-pragmatik sangat tepat. Alasannya karena metafora itu berwujud

kata-kata yang berupa simbol dengan berbagai macam jenisnya, dan
pemaknaan simbol itu membutuhkan makna konteks terutama dalam
mengungkap implikaturnya sesuai dengan konvensi bahasa dan sastra.
Konvensi bahasa meliputi diksi, baik yang berupa lambang maupun

simbol struktur sintaksisnya. Konvensi sastra dalam hubungannya dengan
pemaknaan puisi adalah ketidaklangsungan ekspresi, yaitu menyatakan

gagasan secara tidak langsung atau dengan cara lain.

2. Pragmatik; Fungsi, Tindak Tutur dan Implikatur

Pragmatik adalah salah satu cabang linguistik yang berkembang di
Amerika sejak tahun 1970-an. Pada tahun-tahun sebelumnya, khususnya
tahun 1930-an linguistik dianggap hanya mencdkuptik, morfologi dan
fonemik.Di dalam era linguistik itu yang lazim disebut dengan linguistik
era Bloomfield, kajian sintaksis dengan segala sesuatu yang berkaitan
dengan makna dikeseampingkan dari kancah peraturan lingistik karena
dianggap terlampau sulit untuk diteliti dan dilibatkan dalam proses

analisis>®

Istilah pragmatik sebenarnya sudah dikenal sejak masa hidupnya
seorang filosuf terkenal yang bernam@harles Morris. Dalam
memunculkan istilah pragmatika, Morris mendasarkan pemikirannya pada

gagasan filsuf-filsuf pendahulunya, sepettharles Sanders Piercdan

*Sony Fauzi, Pragmatik dan llmu al-Ma’aniy; Persinggungan Ontologik dan
Epistimologik(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), him. 3-4.
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John Lockeyang banyak menggeluti ilmu tanda dan ilmu lambang semasa
hidupnya. llmu tanda dan ilmu lambang yang mereka pelajari itu
dinamakan semiotikgsemiotics). Dengan mendasarkan pada gagasan
filsuf itu, Charles Morris membagi ilmu tanda dan ilmu lambang itu ke
dalam tiga cabang ilmu, yakni sintaktiksyiftactic$ studi relasi formal
tanda-tanda, semantikasefmantick studi relasi tanda-tanda dengan
objeknya, dan pragmatikgpraigmatic$ studi relasi antara tanda-tanda
dengan penafsirannya. Berawal dari gagasan para filsuf inilah kemudian
sosok pragmatik dapat dikatakan terlahir dan mulai berkembang di dunia

linguistik.®°

Untuk memahami lebih dalam tentang pragmatik, tentunya kita
bisa mengkaji pendapat para pakar pragmatik yang mana pendapat mereka
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Yule, misalnya
menyebutkan empat definisi pragmatik, yapertama, bidang yang
mengkaji makna pembicaraatkedua, bidang yang mengkaji makna
menurut konteksny&etiga, bidang yang melebihi kajian tentang makna
yang diujarkan, mengkaji makna yang dikomunikasikan atau
terkomunikasikan oleh pembicara; deeempat, bidang yang mengkaji
bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi partisipan yang

terlibat dalam perakapan tertefitu.

®9Sony FauziPragmatik dan limu al-Ma’aniyhim. 4.
®1Sony FauziPragmatik dan limu al-Ma’aniyhim. 19.
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Leech melihat pragmatik sebagai bidang kajian dalam linguistik
yang mempunyai kaitan dengan semantik. Keterkaitan ini ia sebut
semantisisme, yaitu melihat pragmatik sebagai bagian dari semantik;
pragmatisisme, yaitu melihat semantik sebagai bagian dari pragmatik; dan
komplementarisme, atau melihat semantik dan pragmatik sebagai dua

bidang yang saling melengkapi.

Adapun pragmatik menurut Levinson adalah studi tentang
hubungan antara bahasa dan konteksnya yang merupakan dasar dari
penentuan pemahamannya. Sependapat dengan Levinson, Leech
berpendapat, bahwa pragmatik adalah studi mengenai makna dalam
hubungannya dengan situasi-situasi ujar yang meliputi: penyapa dan

pesapa, konteks sebuah tuturan, tujuan sebuah tituran.

A. Fungs Metafora
Fungsi metafora yang akan dibicarakan adalah fungsi
ekspresi puitis, mengingat puisi adalah luapan hasil perenungan dari
pengarang/ penulis berdasakan estetika puitis. Luapan ekspresi puisi
penyair itu tujuannya agar apa yang diciptakan itu dapat dipakai
sebagai sarana komunikasi dengan pendengar/ pembacanya. Bait-
bait yang diciptakan itu sebagai sarana tindak ujar tentunya

mempunyai efek atau daya tutur lokusi, ilokusi maupun perlokusi.

2Sony FauziPragmatik dan limu al-Ma’aniyhim. 20.
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1. Fungs Ekspresi PuitisMetafora

Pemanfaatan bahasa dalam bait puisi berbeda dengan
penggunaan bahasa pada umumnya. Hal ini secara instingtif
disadari atau dirasakan oleh kebanyakan pembaca. Puisi sebagai
karya adalah karya estetis yang memanfaatkan sarana bahasa
secara khas. Memanfaatkan sarana bahasa  untuk
mengungkapkan tersebut bersifat luar biasa, ungkapan itu
disebut sebagai ungkapan sastra atau sastrawi. Dalam konteks
inilah puisi menemukan relevansinya, yakni untuk mencapai
efek keluarbiasaan ekspresi. Dalam konteks puisi sebagai sarana
penyair dalam membangun komunikasi, berbagai fungsi
komunikatifnya tetap inheren, terutama fungsi yang bersifat
emotif, referensial, puitik, dan konaktif. Permasalahannya

adalah sifat manakah yang paling ditonjolkan.

Adanya penonjolan salah satu fungsi atau lebih antara
lain disebabkan oleh sempitnya batasan puisi. Artinya, ekspresi
puitik memang membutuhkan adanya proses konsentrasi.
Sebagai karya kreatif, puisi dapat dilihat berdasarkan tiga hal,
yaitu, sebagai ekspresi pengarang, sebagai dunia dalam Kkata,
sebagai penciptaan kembali atau refleksi kenyataan, dan sebagai
sesuatu yang mampu mencapai tujuan tertentu dalam diri

pembaca/ pendengar.
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Bait sebagai ekspresi penyair merupakan luapan
perasaan atau sebagai produk imajinasi pengarang yang
beroperasi pada persepsi-persepsinya. Dalam hubungan ini,
aspek yang bersifat emosional lebih dikedapankan daripada
yang intelektual. ltulah sebabnya tidak mengherankan jika bait
sebagai bahasa perasaan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa fungsi emotif lebih menonjol daripada fungsi-fungsi
lainnya. Artinya, bahasa dalam bait puisi lebih menggambarkan
pribadi pengarang untuk menggambarkan, membentuk dan
mengekspresikan gagasan, perasaan, pendangan, dan sikap
pengarangnya. Oleh karena itu, tidak mustahil di balik bait puisi
itu berdiri pribadi pengarangnya lengkap dengan latar belakang

kebudayaan dan pengalamannya.

. Fungsi Komunikas Tindak Tutur

Puisi diciptakan penyair sebagai sarana ekspresi
pengarang untuk berkomunikasi dengan pendengarnya. Dengan
demikian bait puisi yang berupa teks merupakan tindak tutur
yang dilakukan oleh penyair. Tindak tutur dalam teks
merupakan tindak tutur yang unik maksudnya tuturan itu bisa
secara langsung libat cakap dengan pembacanya atau secara
tidak langsung libat cakap dan tidak libat cakap yang

dikomunikasikan pada pembaca.
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Tuturan langsung libat cikap jika dalam bait puisi
tersebut menggunakan kata gaailtu, kitasebagai penandanya
yang secara langsung terjadi kontak dengan penyimaknya,
seakan-akan dalam komunikasi langsung bertemu. Adapun
tuturan tidak langsung libat cakap dilakukan melalui monolog
penyair dengan orang kedua melalui kata gkamnu, engkau,

kekasih, atau dengan nama.

B. Tindak Tutur
Bait puisi kerinduan lbn ‘Arabi dibuat pengarang sebagai
sarana komunikasi dengan pendengarnya yang tentunya mempunyai
tujuan tertentu. Sebagai bentuk tindak tutur, bait puisi kerinduan Ibn
‘Arabi menggunakan kalimat metafora yang memiliki daya tutur,

yaitu ilokusi dan perlokusi.

Tindak tutur ilokusi adalah tindakan melakukan sesuatu yang
mengandung maksud dan fungsi. Pertanyaan yang diajukan dengan
tindak ilokusi adalah “Untuk apa tuturan itu dilakukan?”. Ada
beberapa verba yang menandakan tindak ilokusi ini yaitu,
menjelaskan, melaporkan, mengusulkan, mengakui, mengucapkan
selamat, berjanji, mendesak dan lain sebagainya. Tindak turur ilokusi

ini dilihat berdasarkan penuturnya.

Adapun tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang

mempunyai efek atau daya pengaruh. Efek atau daya tuturan itu
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dapat ditimbulkan secara sengaja atau tudak sengaja. Verba yang
menandakan tindak tutur perlokusi adalah; mengingatkan,
membujuk, menipu, mendorong, membuat jengkel, menakut-nakuti,
menyenangkan, melegakan, menarik perhatian dan lain sebagainya.
Efek atau daya tutur perlokusi ditujukan bagi mitra tutur atau

pendengan atau penyimak.

. Implikatur Metafora

Implikatur adalah proposisi atau pernyataan implikatif, yaitu
apa yang mungkin diartikan, disiratkan atau dimaksudkan oleh
penutur berbeda dari apa yang sebenarnya dikatakan. Dalam gsuatu
tindakan percakapan, setiap bentuk tuturan pada dasarnya
mengimplikasikan sesuatu. Implikasi tersebut adalah maksud atau
proposisi yang biasanya tersembunyi dibalik tutur yang diucapkan

dan buka merupakan bagian langsung dari tuturan tersebut.

Agar pembahasan mengenai implikatur metafora dalam bait
puisi kerinduan lbn ‘Arabi dapat dijelaskan secara sistematis, maka
perlu dikelompokkan terlebih dahulu berdasarkan isi bait puisi
dengan melihat kalimat metafora yang mendukungnya sehingga
dapat dikelompokkan. Dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi
ditemukan tiga jenis implikatur metafora yang sering digunakan
dalam pengungkapan kerinduan penyair. Hal itu dapat dilihat sebagai
berikut, yaitu metafora percintaan, metafora kesedihan, metafora

pemandangan, dan metafora ketuhanan.
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Metafora Berimplikatur Percintaan (Serenada)

Metafora  berimpikatur  percintaan jika isinya
menggambarkan percintaan, baik berupa curahan perasaan,
harapan, dambaan, kekaguman, kekecewaan, patah hati. Dalam
penggalan puisi dapat dilihat pada kalimat berikdi;dalam
hatiku berkobar api cinta”, penggalan bait puisi tersebut
menggambarkan curahan perasaan akan cinta yang sedang

mengebu-gebu.

Metafora Berimplikatur Kesedihan (elegi)

Metafora berimplikatur kesedihan jika isi bait puisinya
menyatakan rasa duka. Contoh metafora berimplikatur
kesedihan ini dapat di lihat pada penggalan puisi sebagai
berikut; “kerinduannya seperti air mata yang mengalir deras”,
dalam contoh tersebut menggambarkan metafora yang
berimplikaturkan kesedihan yang begitu dalam karena begitu

rindunya terhadap kekasih hati.

Metafora Berimplikatur Pemandangan (pasturale)

Metafora berimplikatur pemandangan jika isinya
menggambarkan suasana pemandangan yang indah, sejuk,
nyaman dan lain sebagainya. Metafora jenis ini agar lebih jelas
dapat dilihat pada penggalan puisi sebagai berilat) melihat

cahaya di Timur akupun rindu kepada Timuriietafora dalam
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bait puisi tersebut merupakan jenis metafora berimplikatur

pemandangan karena menggambarkan suasana pemandangan.

d) Metafora Berimplikatur Ketuhanan (himne)

Metafora berimplikatur ketuhanan jika isi metaforanya
menggambarkan ketuhanan. Metafora jenis ini bisa
menggambarkan kebesaran Tuhan akan isi alam, kekuasaan
Tuhan, tempat memohon dan lain sebagainya. Misalanya pada
ungkapan dalam penggalan puisi  berikut;'Allah
menyelamatkan Burung pada pohon yang dilarang, Burung
yang telah menceritakan kepadaku kisah nyatdélam puisi
tersebut jelas menyebut Tuhan, sehingga kata Tuhan dalam puisi

tersebut masuk ke dalamjenis metafora berimplikatur ketuhanan.

Sesuai dengan kajian penelitian ini yaitu jenis, fungsi dan
impikatur metafora dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi, maka teori
semiotik-pragmatik sangat tepat. Alasannya karena metafora itu berwujud
kata-kata yang berupa simbol dengan berbagai macam jenisnya, dan
pemaknaan simbol itu membutuhkan makna konteks terutama dalam
mengungkap implikaturnya sesuai dengan konvensi bahasa dan sastra.
Konvensi bahasa meliputi diksi, baik yang berupa lambang maupun
simbol struktur sintaksisnya. Konvensi sastra dalam hubungannya dengan
pemaknaan puisi adalah ketidaklangsungan ekspresi, yaitu menyatakan

gagasan secara tidak langsung atau dengan cara lain.
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Ketidaklangsungan ekspresi itu menurut Riffaterre disebabkan oleh
tiga hal, yaitu penggantian artligplacing of meaning), penyimpangan arti
(distoring of meaning), dan penciptaan adre@ting of meaning). Di
samping itu dalam semiotik diperlukan pembacaan heuristik dan
hermeneutik. Pembacaan heuristik dipakai agar penanda yang ada dalam
bait puisi kerinduan lbn ‘Arabi yang membentuk metafora dapat ditangkap
artinya secara lengkap, sedangkan pembacaan hermeneutik dipakai agar
dalam pemaknaan dapat dicapai arti secara utuh dalam bentuk parafrase

dengan bantuan teori medan makna.

Tanda bahasa selain menyatakan makna konvensional juga
mengandung implikatur, vyaitu sesuatu yang ditangkap oleh
pendengar/pembaca yang berbeda dari makna konvensionalnya.
Implikatur yang merupakan bagian dari pragmatik, perhatian utamanya
adalah mempelajari maksud suatu ucapan sesuai dengan konteksnya.
Dengan kata lain, implikatur dipakai untuk menerangkan makna implisit
dibalik apa vyang diucapkan/dituliskan sebagai sesuatu yang

diimplikasikan®®

F. Metode Penelitian
Metode berasal dari bahasa Yunamiethodosyang merupakan

gabungan kataneta yang artinya “menuju, melalui, mengikuti, sesudah”

®Hermintoyo, dkk; Metafora Dalam Lirik Lagu Indonesia”,dalam laporan
penelitian dosen muda, Semarang : Undip Semarang, 2005, him. 40.
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sedangkarhodos mempunyai arti “jalan, perjalanan, cara, ataiMetode
berfungsi untuk menuntun seorang peneliti menuju pembenaran atau
penolakan hipotesisnya atau menuntun mencapai tujuan penelitian sesuai
dengan rumusan masalah penelifiatAdapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eklektik, yaitu gabungan antara semiotik dan

pragmatik.

Proses penelitian ini akan menempuh tiga tahapan, yaitu tahapan

pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil data.

1. Sumber data

a. Pengadaan sumber data dalam penelitian ini, berdasarkan pada bait-
bait puisi yang memiliki unsur metaforanya saja yang di ambil secara
acak dalam kitabTarjuman al-Ashwaqg. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah‘Metafora dalam bait puisi kerinduan lbn
‘Arabi” dalam kitab“Tarjuman al-Ashwaq”yang menjadi data
primer dalam penelitian ini. Data sekundernya adalah berbagai
literatur dan referensi yang sesuai dengan data primer dan teori yang
digunakan dalam penelitian ini.

b. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustikeary

research), artinya penelitian dilakukan dengan cara membaca,

Tri Mastoyojati KusumapPengantar Metodologi Penelitian Baha§¥ogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), him.1.

®Edi Subroto,Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktuf8lurakarta: LPP
UNS dan UNS Press,2007), him. 14.
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menelaah, dan mengkaji berbagai literatur atau bahan-bahan pustaka

yang memiliki relevansi dengan topik penelitfan.

2. Analisis data
Analisis data merupakan upaya peneliti dalam menangani langsung
masalah yang terkandung dalam data. Metode yang digunakan dalam
analisis ini adalah analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara menyajikan fakta dan fakta dianalisis secara sistematis,

sehingga lebih mudah dipahami.

3. Penyajian hasil analisis data
Tahap yang dilakukan setelah data selesai dianalisis adalah
menyajikan hasil analisis data. Hasil analisis disajikan secara informal
yaitu disampaikan dengan kata-kata biasa, yang apabila dibaca dapat

langsung dipahantl.

G. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah pemahaman tentang pokok-pokok pembahasan
dalam penelitian ini, peneliti menjadi empat bab. Maka sistematika yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub-sub,
yaitu: latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

®Dudung Abdur RahmarPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Alam
Semesta. 2003), him.7.
®Dudung Abdur RahmarPengantar Metode Penelitiahlm. 71.
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Bab kedua, berisi biografi, karya dan pemikiran serta kritik terhadap

pemikiran lbn *Arabi.

Bab ketiga, berisi tentang analisis metafora dalam bait puisi Ibn ‘Arabi
dengan pendekatan semiotika-pragmatik. Yang terdiri dari jenis-jenis metafora

dan fungsi metafora dalam puisi kerinduan Ibn ‘Arabi.

Bab keempat, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

Setelah melalui beberapa urutan bab sebelumnya, dapat dikemukakan
kesimpulan. Kesimpulan tersebut sebagai hasil pembahasan terhadap permasalahan
dalam penelitian ini. Permasalahan dalam penelitian ini adalah penanda metafora
dan fungsi implikatur dalam kitabarjuman al-Ashwaq karya Ibn ‘Arabi. Berikut
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan yang dilakukan.

. Kesimpulan
1. Penanda Metafora Dalam Puisi Kerinduan lbn ‘Arabi
Penanda metafora dalam kitahrjuman al-Ashwaq ditemukan beberapa
jenis penanda metafora yang terbagi menjadi dua golongan besar yaitu penanda

metafora berdasarkan kode bahasa dan penanda metafora berdasarkan kode sastra.

Metafora kode bahasa berdasarkan unsur fungsional sintaksis terbagi
menjadi tiga kelompok yaitu metafora nominatif subjektif, predikatif dan kalimat.
Metafora nominatif pada subjek ditemukan tujuh kata yang menggunakan unsur
metafora. Metafora predikatif ditemukan dalam lima bait puisi. Sedangkan

metafora kalimat ditemukan empat wujud metafora.

Selanjutnya penanda metafora berdasarkan kode sastra terbagi menjadi
tiga kelompok besar yaitu metafora berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi,
proses penciptaan arti dan citraan atau imaji.

Pertama metafora berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi terbagi lagi

menjadi tiga yaitu : (a) Metafora perbandingan yang bentuk metaforanya dapat
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diketahui melalui katédbak, bagaikan, seperti, serupa, laksana, se-,dan sejenis

lainnya, ditampilkan dengan varian yang berbeda-beda, antara lain terdapat 11
bait yang ditemukan dengan menggunakan kalimat yang berbeda. (b) Metafora
pemanusiaan terdapat enam metafora berjenis ini. (c) Metafora penggantian

ditemukan 13 macam metafora yang ditampilkan dalam beberapa varian.

Kedua, metafora berdasarkan proses penciptaan arti terbagi menjadi
tigayaitu : (a) metafora dengéfank symbol terdapat lima bait puisi.(b) metafora
dengannatural symbol ditemukan dalam delapan bait puisi. (c) metafora dengan

private symbol ditemukan dalam tiga bait puisi.

Ketiga, metafora berdasarkan citraan atau imaji, terbagi menjadi tujuh
macam metafora yaitu : (a) metafora bercitr&esual ditemukan dalam empat
bait puisi. (b) metafora bercitraauditif ditemukan dalam dua penggalan bait
puisi. (c) metafora bercitraan penciuman ditemukan pada sebuah penggalan bait
puisi. (d) metafora bercitraan perabaan ditemukan pada dua penggalan bait puisi.
(e) metafora bercitraan pengecapan ditemukan pada sebuah penggalan puisi. (f)
metafora bercitraan perasaan ditemukan dalam tiga penggalan bait puisi. (g)
metafora bercitraan gerakan ditemukan dalam empat penggalan bait puisi.
. Fungsi Implikatur Metafora

Fungsi implikatur metafora yang dimaksud dalam bait puisi kerinduan lbn
‘Arabi adalah fungsi ekspresi puitisiengingat bahwa puisi adalah luapan hasil
perenungan dari penyairnya berdasarkan estetika puitis. Luapan ekspresi penyair

itu tujuannya agar sesuatu yang dibuat dapat digunakan sebagai sarana
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berkomunikasi dengan pendengarnya. Bait-bait yang diciptakan itu sebagai sarana
tindak tutur yang tentunya fungsinya adalah agar mempunyai efek atau daya tutur,

baik tindak tutur lokusi, ilokusi maupun perlokusi.

Puisi sebagai sosok pribadi penyair atau ekspresi personal merupakan
fungsi dasar dari suatu puisi yang berwujud luapan perasaan atau produk
imajinasi penyair yang beroperasi pada persepsi-persepsinya. Dalam hubungan
ini, fungsi itu berhubungan dengan aspek yang bersifat emosional. ltulah

sebabnya tidaklah mengherankan jika puisi disebut juga sebagai bahasa perasaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi emotif lebih menonjol
dari pada fungsi-fungsi lainnya. Artinya, bahasa dalam puisi sebagai sosok
penyair lebih difungsikan untuk menggambarkan, membentuk dan
mengekspresikan gagasan, perasaan, pandangan, dan sikap penyairnya. Dalam
bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi fungsi emotif itu digambarkan dengan kata-kata,
frase dan kalimat yang puitis serta khas. Bait-bait tersebut mengekspresikan
kerinduan, harapan dan cinta pengarangnya.

B. Saran
Secara umum penelitian ini adalah penelitian kepustakaan pada puisi
berbahasa Arab, khususnya puisi yang ditulis oleh Ibn ‘Arabi dalam salah satu
karyanya yaituTarjuman al-Ashwaq. Kitab tersebut merupakan kitab yang cukup
sulit untuk dipahami dan diterjemahkan, kecuali dengan memahami catatan kaki atau
syarah yang ditulis sendiri oleh penyairnya. Peneliti dalam hal ini menyadari bahwa

penelitian ini tentu terdapat kekurangannya yang dapat dijadikan pelajaran bagi
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peneliti selanjutnya agar mendekati kesempurnaan. Menurut penulisT&ijainan
al-Ashwaq merupakan kitab yang di dalamnya terdapat puisi-puisi yang kaya akan
makna. Untuk itu, kepada peneliti yang tertarik untuk mengkaji dari sisi lain
mengenai isi kitab ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada pembaca

yang tertarik memahami karya-karya Ibn ‘Arabi.
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